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ABSTRAK

Daun mangkokan (Nothopanax scutellarium Merr.) merupakan tanaman obat potensial yang mengandung berbagai
senyawa aktif seperti alkaloid, flavonoid, saponin, dan tanin yang berkhasiat sebagai antibakteri, antiinflamasi, serta
mempercepat penyembuhan luka. Penelitian ini bertujuan memformulasikan ekstrak daun mangkokan menjadi sediaan
salep dengan tiga variasi konsentrasi (10%, 20%, dan 30%) dan mengevaluasi kualitas fisiknya. Metode penelitian
menggunakan pendekatan eksperimental laboratorium dengan serangkaian uji kualitas meliputi organoleptik,
homogenitas, pH, daya sebar, daya lekat, dan uji iritasi yang dilakukan secara repetitif selama periode pengamatan 2
minggu. Hasil penelitian menunjukkan ketiga formula salep memenuhi semua parameter uji: memiliki sifat organoleptik
yang stabil, tekstur homogen, pH 4.5-7.0 yang sesuai untuk kulit, daya sebar optimal 5-7 cm, daya lekat lebih dari 4
detik, serta tidak menimbulkan efek iritasi. Temuan ini membuktikan bahwa ekstrak daun mangkokan dapat
diformulasikan menjadi sediaan salep yang memenuhi standar kualitas sediaan topikal dengan performa terbaik pada
konsentrasi 30%. Penelitian ini sekaligus mengkonfirmasi potensi daun mangkokan sebagai bahan baku obat tradisional
yang efektif untuk perawatan luka dan masalah kulit lainnya, dengan keunggulan stabilitas formula yang baik selama
periode pengamatan.

Kata kunci: Daun mangkokan, salep, uji kualitas

ABSTRACT

Mangkokan (Nothopanax scutellarium Merr.) leaf is a potential medicinal plant that contains various active compounds
such as alkaloids, flavonoids, saponins, and tannins that are efficacious as antibacterial, anti-inflammatory, and accelerate
wound healing. This study aims to formulate mangkokan leaf extract into ointment preparations with three concentration
variations (10%, 20%, and 30%) and evaluate its physical quality. The research method used a laboratory experimental
approach with a series of quality tests including organoleptic, homogeneity, pH, spreadability, adhesion, and irritation
tests conducted repetitively during a 2-week observation period. The results showed that the three ointment formulas met
all test parameters: having stable organoleptic properties, homogeneous texture, pH 4.5-7.0 which is suitable for the skin,
optimal spreadability of 5-7 cm, adhesion of more than 4 seconds, and no irritating effects. These findings prove that
mangkokan leaf extract can be formulated into ointment preparations that meet the quality standards of topical
preparations with the best performance at 30% concentration. This study also confirmed the potential of mangkokan
leaves as an effective traditional medicine raw material for wound care and other skin problems, with the advantage of
good formula stability during the observation period.

Keywords: Mangkokan leaf, Ointment, Quality test

PENDAHULUAN

Indonesia diakui sebagai salah satu negara
dengan tingkat keanekaragaman hayati tertinggi di
dunia, menyandang  status  sebagai  negara
megadiversitas berkat kekayaan biologisnya yang luar
biasa (Lubis, 2021). Sumber daya alam ini memainkan
peran penting dalam menopang kehidupan, dimana
tumbuhan dimanfaatkan untuk berbagai kebutuhan
mulai dari pangan, sandang, hingga bahan bangunan.
Salah satu pemanfaatan penting adalah penggunaannya
dalam pengobatan, seperti pembuatan salep dari daun.
Salep merupakan sediaan farmasi topikal yang
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diaplikasikan pada kulit yang terluka atau terinfeksi
untuk tujuan terapeutik (Dzaroini et al., 2019; Prasetyo
et al., 2023). Produk obat ini melalui berbagai uji
farmasi ketat untuk menjamin keamanannya bagi
organisme hidup, tidak hanya manusia. Perlu dicatat
bahwa pengobatan tradisional telah menunjukkan
khasiat yang sebanding dengan obat modern dalam
menangani berbagai penyakit (Atmaja et al., 2023).

Penelitian  ini  berfokus pada Nothopanax
scutellarium (mangkokan), tumbuhan sekitar rumah
yang potensi terapinya masih kurang dimanfaatkan.
Meskipun mudah ditemui di permukiman, banyak

29


https://ejournal.stifar-riau.ac.id/index.php/jpfi/
https://doi.org/10.51887/jpfi.v14i1.2016

Jurnal Penelitian Farmasi Indonesia, 14(1): 29-35

masyarakat yang belum menyadari manfaat
kesehatannya. Bukti ilmiah membuktikan bahwa daun
mangkokan memiliki efek penyembuhan luka yang
signifikan, mengkonfirmasi penggunaan tradisionalnya
(Oktaviani, 2019; Nurfitria et al., 2021).

Daun  mangkokan mengandung berbagai
senyawa bioaktif seperti saponin, flavonoid, polifenol,
terpenoid, tanin, asam askorbat, minyak atsiri, serta
vitamin A, C, dan Bl yang memiliki manfaat
terapeutik bagi kesehatan kulit. Senyawa-senyawa ini
berperan  dalam  stimulasi  produksi  kolagen,
peningkatan imunitas terhadap infeksi, perlindungan
membran  mukosa, serta  akselerasi  proses
penyembuhan luka (Wahyuni et al., 2019).

Secara khusus, kandungan flavonoid dalam
daun mangkokan telah terbukti memiliki aktivitas
antibakteri alami yang efektif dalam mencegah
inflamasi. Potensi farmakologis dari kandungan kimia
daun  mangkokan ini  mendasari  pentingnya
pengembangan sediaan farmasi berbasis tanaman untuk
optimalisasi pemanfaatan sumber daya hayati.
Formulasi topikal dinilai sebagai sistem penghantaran
obat yang ideal karena memberikan beberapa
keunggulan, antara lain kenyamanan penggunaan,
peningkatan kepatuhan pasien, efektivitas terapi
kelainan  kulit, serta kemudahan penghentian
pengobatan  jika diperlukan dibandingkan rute
pemberian lainnya (Jin et al., 2022). Dalam konteks
ini, sediaan salep merupakan bentuk sediaan yang
paling sesuai untuk aplikasi topikal. Sebagai sistem
pembawa bahan aktif, salep memungkinkan kontak
optimal antara zat aktif dengan kulit atau membran
mukosa, sehingga menjadi pilihan utama dalam terapi
penyakit dermatologis (Iskandar et al., 2021).

Studi pendahuluan oleh Zuniarto et al. (2020)
telah  membuktikan  efektivitas  ekstrak  daun
mangkokan (Nothopanax scutellarium Merr.) dengan
konsentrasi 10% dan 100% dalam mempercepat
penyembuhan luka bakar dan luka insisi pada model
hewan uji (tikus betina). Namun, penelitian tersebut
belum melakukan karakterisasi menyeluruh terhadap
parameter fisik sediaan farmasetik, khususnya dalam
bentuk sediaan salep. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan formulasi salep dengan variasi
konsentrasi yang lebih beragam (10%, 20%, dan 30%)
serta melakukan evaluasi komprehensif terhadap sifat
fisik sediaan untuk aplikasi topikal pada manusia.
Kandungan bioaktif utama seperti flavonoid dan
saponin dalam daun mangkokan diketahui berperan
penting dalam proses penyembuhan luka melalui
mekanisme regenerasi jaringan kulit (Wahyuni et al.,
2021). Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini
akan menganalisis profil fitokimia ekstrak dengan
berbagai konsentrasi untuk pengembangan sediaan
salep yang optimal. Hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan kontribusi signifikan baik bagi masyarakat
umum dalam pemanfaatan tanaman obat lokal maupun
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bagi perkembangan ilmu farmasi dalam pengembangan
sediaan topikal berbasis bahan alam.

Penelitian ini berfokus pada pengembangan
sediaan salep berbasis ekstrak daun mangkokan
(Nothopanax scutellarium Merr.), mengingat potensi
terapinya yang belum banyak diketahui masyarakat.
Berdasarkan tinjauan literatur, belum ada penelitian
sebelumnya yang mengembangkan formulasi salep dari
tanaman ini untuk aplikasi topikal pada manusia.
Pemilihan bentuk sediaan salep didasarkan pada
beberapa pertimbangan yaitu: salep merupakan sediaan
semisolid berbahan dasar lemak ditujukan untuk kulit
dan mukosa. Dasar Salep yang digunakan sebagai
pembawa. Salep dengan bahan dasar hidrokarbon
seperti vaselin berada lama diatas permukaan kulit dan
kemudian berpenetrasi dikarenakan komponen airnya
yang besar (Yahendri, 2012).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
eksperimental laboratorium yang dilakukan di
Laboratorium Bahan Alam dan Laboratorium
Teknologi Farmasi STIKES Maluku Husada, Kairatu.
Sampel daun mangkokan (Nothopanax
scutellarium Merr.) sebanyak 3 kg dikumpulkan secara
segar pada pagi hari (07.00-08.00 WIT) di Lorong
Nazareth, Kelurahan Nusaniwe, Kota Ambon. Daun
dipetik langsung dari pohon dengan memperhatikan
kematangan daun (muda dan tua).

Alat dan Bahan

Alatyang digunakan  meliputi  peralatan
ekstraksi (blender, penangas air, corong Buchner,
kertas saring Whatman, erlenmeyer), peralatan
formulasi (mortir dan alu, spatula logam, timbangan
analitik Ohaus), peralatan evaluasi (pH meter Hanna,
cawan petri, pot salep steril), peralatan analisis (pipet
volume dan gelas ukur Pyrex).

Bahan utama adalah daun mangkokan segar,
Pelarut: etanol 70% (PT. Simi Indo Teknis), aquadest
(Purelizer), Bahan salep: vaselin album (Aloin), cera
alba (Baeswax), nipagin (Reinaldoi), dan menthol
(Nusakimia). Bahan uji: Reagen Dragendroff (Luxury
Projects Indo), HCI 1IN (Maximum Chemical), MgSOx
1% (Medika Alkesindo), FeClz 1% (ROFA Lab
Centre).

Prosedur
Ekstraksi

Sebanyak 3 kg daun mangkokan (Nothopanax
scutellarium Merr.) segar dicuci dengan air mengalir,
dipotong kecil-kecil, dan dikeringkan secara angin-
angin (tanpa sinar matahari langsung) hingga diperoleh
serbuk kering. Sebanyak 300 g serbuk kemudian
dimaserasi dalam 3L etanol 70% selama 3x24 jam
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dengan pengadukan berkala, disaring menggunakan
kertas saring Whatman No. 1, dan filtrat dipekatkan
dengan penguapan suhu kamar hingga diperoleh
ekstrak kental (Kumoro., 2019).

Uji Fitokimia
Uji Alkaloid

Ekstrak daun mangkokan dimasukkan ke dalam
tabung reaksi kemudian ditambahkan 2 mL HCI 2N
untuk melarutkan alkaloid, setelah itu ditetesi pereaksi
Dragendroff. Hasil positif ditunjukkan dengan
terbentuknya endapan berwarna jingga atau merah,
mengindikasikan adanya senyawa alkaloid
(Hitijahubess et al., 2024).

Uji Flavonoid

Sebanyak 2 mL ekstrak ditambahkan 0,5 ¢
serbuk Mg dan 2 mL HCI pekat. Hasil positif ditandai
dengan munculnya warna jingga setelah pengocokan,

menunjukkan  keberadaan  senyawa  flavonoid
(Wicaksono et al., 2019).
Uji Saponin

Ekstrak sebanyak 5 mL dikocok dengan 5 mL
aquadest selama 20 detik. Hasil positif ditunjukkan
dengan terbentuknya busa stabil yang bertahan selama
minimal 10 menit, mengindikasikan adanya saponin
(Araujo et al., 2020).

Uji Tanin

Sebanyak 2 mL ekstrak ditambahkan 10 tetes
larutan FeCl; 5%. Hasil positif ditunjukkan dengan
perubahan warna menjadi hijau atau biru kehitaman,

menandakan adanya senyawa tanin (Araujo et al.,
2020).

Formulasi Salep Ekstrak Daun Mangkokan
(Nothoponax scutellarium Merr.)

Dasar salep yang digunakan adalah dasar salep
berminyak (dasar salep hidrokarbon), kemudian dibuat
salep dari ekstrak etanol daun mangkokan dengan
konsentrasi yang berbeda yaitu 10%, 20%, 30%,
kemudian dibuat salep sebanyak 50 gr untuk masing-
masing formula.
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Pembuatan salep dimulai dengan menimbang
semua bahan menggunakan timbangan analitik sesuai
dengan rancangan formulasi yang dapat dilihat pada
Tabel 1. Dicampurkan ke dalam vaselin album dan
cera alba ke dalam cawan porselin kemudian dilebur
terlebih dahulu dalam water bath pada suhu 60—
70°C hingga homogen. Setelah meleleh, bahan aktif
ekstrak daun mangkokan, pengawet (nipagin), dan
bahan tambahan (mentol) dimasukkan sambil diaduk
konstan hingga tercampur merata. Campuran kemudian
didinginkan sambil terus diaduk untuk mencegah
pemisahan fase, lalu dituang ke dalam wadah steril dan
dibiarkan memadat pada suhu ruang.

Evaluasi Salep

Evaluasi terhadap sediaan salep dilakukan
melalui uji organoleptis, homogenitas, pengukuran pH,
daya sebar, daya lekat, dan uji iritasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Ekstraksi dan Uji Fitokimia Ekstrak Etanol
Daun Mangkokan (Nothoponax scutellarium Merr.)

Etanol 70% dipilih sebagai pelarut ekstraksi
karena kemampuannya menarik senyawa polar hingga
semi-polar secara optimal, sekaligus berfungsi sebagai
pengawet alami (Hakim & Saputri., 2020). Proses
ekstraksi ini menghasilkan rendemen 33,83%.

Identifikasi Senyawa metabolit merupakan
proses untuk mengetahui kandungan-kandungan yang
terdapat dalam tanaman tersebut, sehingga dapat
dimanfaatkan sebagai pengobatan. Berdasarkan hasil
skrining fitokimia sebagaimana dilampirkan pada
Tabel 2, ekstrak etanol daun mangkokan (Nothoponax
scutellarium Merrr.)) positif mengandung senyawa
metabolit sekunder alkaloid, flavonoid, tannin dan
saponin.

Alkaloid terdeteksi melalui uji Dragendroff
dengan pembentukan endapan jingga (Sangkal et al.,
2020). Mekanisme didasarkan pada reaksi antara ion
K* dari pereaksi dengan gugus basa nitrogen alkaloid
(Susanti et al., 2019).

Tabel 1. Formulasi sediaan salep ekstrak etanol daun mangkokan (Nothoponax scutellarium Merr.)

Konsentrasi yang digunakan (%)

Bahan Keterangan Range

F1 Fll FIll

Ekstrak 10 20 30 Zat aktif -

Nipagin 0,05 0,05 0,05 Pengawet 0,02%-0,3%

Cera alba 5 5 5 Pengeras 5%-20%

Vaselin Album 34,95 24,95 14,95 Basis -

Mentol Qs Qs Qs Pendingin 0,1%-1,1%

Netto ad 50 gr 50 gr 50 gr
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Tabel 2. Senyawa metabolit sekunder ekstrak daun
mangkokan  (Nothoponax  scutellarium

Merr.)
No Uji Pereaksi Pengamatan Hasil
Fitokimia

1 Alkaloid Dragendrof +  Terbentuk +
HCI endapan jingga

2 Flavanoid Mg + HCI Terbentuk warna +
pekat jingga

3 Saponin Aquadest + Terbentuk busa +
HCI yang stabil

4 Tanin FeCls Terbentuk warna +

hijau atau hitam

Saponin ditunjukkan melalui uji busa yang
stabil selama 10 menit, didukung oleh penelitian
Hariana (2023). Sifat surfaktan saponin memfasilitasi
pembentukan  busa melalui reduksi tegangan
permukaan  (Nurjaman et al., 2018). Tanin
teridentifikasi melalui reaksi warna hijau-biru dengan
FeCl; 5%, sejalan dengan Oktavia & Sutoyo (2021).
Kompleks tanin-Fe3* berperan dalam aktivitas
antimikroba  dan  epitelisasi  luka.  Flavonoid
terkonfirmasi melalui perubahan warna menjadi jingga
akibat pembentukan garam flavilium (Listiana et al.,
2021). Sifat lipofilik flavonoid mendukung formulasi
sediaan salep (Safrina & Haliza., 2024).

Formulasi Salep

Salep ekstrak etanol daun  mangkokan

(Nothopanax scutellarium Merr.) diformulasi
menggunakan basis hidrokarbon (vaselin
album:ceraalba = 9:1). Proses pembuatan salep

menggunakan metode peleburan karena metode ini
cocok untuk basis yang berlemak seperti pada basis
hidrokarbon yang memerlukan pemanasan untuk
mencapai homogenitas (Primadiamanti et al., 2020;
Sangkal et al., 2020). Tiga konsentrasi dari ekstrak
daun mangkokan (Nothopanax scutellarium Merr.)
(10%, 20%, 30%) dievaluasi dengan melakukan
pengujian stabilitas fisik sediaan salep. Penambahan
nipagin (0,1%) sebagai pengawet yang bersifat larut air
(Rowe et al., 2009), menthol (0,5%) sebagai pendingin,
serta cera alba untuk mengoptimalkan konsistensi.
Pemilihan ekstrak daun mangkokan didasarkan pada
ketersediaan lokal dan kandungan senyawa bioaktifnya
(alkaloid, flavonoid, saponin, tanin) yang berpotensi
menyembuhkan luka (Revina et al., 2018), sekaligus
mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya hayati yang
belum tergarap maksimal oleh masyarakat.

Evaluasi Sediaan Salep ekstrak etanol daun
mangkokan (Nothoponax scutellarium Merr.)

Uji Organoleptis

Uji Organoleptis bertujuan untuk mengetahui
sifat fisik salep dan mengamati adanya perubahan
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bentuk, warna dan bau yang terjadi selama
penyimpanan (Putri et al., 2020).

Pengujian organoleptik terhadap sediaan salep
ekstrak daun mangkokan (Nothopanax
scutellarium Merr.) dengan tiga konsentrasi (FI 10%,
FIl 20%, FIIl 30%), sebagaimana dilampirkan pada
Tabel 3 menunjukkan bahwa semua formulasi
memenuhi kriteria stabilitas fisik selama dua minggu
penyimpanan. Ketiga sediaan mempertahankan bentuk
semi-solid dan bau khas mentol, sesuai persyaratan
Depkes RI untuk sediaan salep (Departemen Kesehatan
RI., 2914). Perbedaan warna diamati pada masing-
masing formula: FI (hijau muda), FII (hijau pekat), dan
FIIl (hijau pekat kehitaman), yang disebabkan oleh
peningkatan konsentrasi ekstrak. Stabilitas warna, bau,
dan bentuk sebelum dan setelah penyimpanan
mengindikasikan tidak adanya interaksi antar
komponen formulasi. Hasil ini konsisten dengan
standar farmasi yang mensyaratkan keseragaman
karakteristik organoleptik sebagai indikator stabilitas
fisik sediaan semi-solid.

Uji Homogenitas

Uji Homogenitas bertujuan untuk melihat dan
mengetahui bahan-bahan sediaan salep tercampur
dengan merata atau tidak (Putri et al., 2020).
Berdasarkan Tabel 4, hasil uji homogenitas sediaan
salep ekstrak daun  mangkokan  (Nothoponax
scutellarium  Merr.) untuk formulasi  dengan
konsentrasi F | 10%, F 11 20% dan F 111 30% hasilnya
tetap stabil dan homogen dengan pengujian replikasi
sebanyak tiga kali selama penyimpanan 2 minggu.

Tabel 3. Hasil pengamatan uji organoleptis sediaan
salep ekstrak etanol daun mangkokan
(Nothoponax scutellarium Merr.)

< Organoleptik
g Hari Replikasi
g ) -
2 Ke Sediaan Bentuk  Warna Bau
1 Semi Hujau Bau Khas
Solid Mudah Mentol
| 0 2 Semi Hujau Bau Khas
Solid Mudah Mentol
3 Semi Hijau Bau Khas
Solid Mudah Mentol
1 Semi Hijau Bau Khas
Solid Mentol
1 7 2 Semi Hijau Bau Khas
Solid Mentol
3 Semi Hijau Bau Khas
Solid Mentol
1 Semi Hijau Bau Khas
Solid Tua Mentol
11 14 2 Semi Hijau Bau Khas
Solid Tua Mentol
3 Semi Hijau Bau Khas
Solid Tua Mentol
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Tabel 4. Hasil pengamatan homogenitas sediaan salep
ekstrak etanol daun mangkokan
(Nothoponax scutellarium Merr.)

© Replikasi

3 c

e f

£ 1 2 3
| 0 Homogen Homogen Homogen
| 7 Homogen Homogen Homogen

11 14  Homogen Homogen  Homogen

Tabel 5. Hasil pengamatan uji pH sediaan salep

ekstrak etanol daun mangkokan
(Nothoponax scutellarium Merr.)
Formula Hari Replikasi pH
Sediaan
1 6,6
I 0 2 6,7
3 6,5
Rata-Rata 6,6
1 6,4
I 7 2 6,6
3 6,8
Rata-Rata 6,6
1 6,8
Il 14 2 6,9
3 7,0
Rata-Rata 6,9

Tabel 6. Hasil pengamatan daya sebar sediaan salep
ekstrak daun mangkokan (Nothoponax
scutellarium Merr.)

. Replikasi Beban

Formula Hari Sediaan (100 gr)
1 55
| 0 2 6,4
3 6,5
Rata-Rata 6,2
1 54
| 7 2 6,0
3 6,7
Rata-Rata 6,0
1 6,0
Il 14 2 6,6
3 6,8
Rata-Rata 6,4

Uji pH Sediaan

Uji pH bertujuan untuk mengetahui berapa nilai
pH yang terdapat pada sediaan. Nilai pH tidak boleh
terlalu asam karena dapat membuat kulit bersisik (Putri
et al., 2020). Berdasarkan Tabel 5, pengujian pH
selama 2 minggu dengan tiga kali replikasi
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menunjukkan nilai rata-rata 6,6 (FI 10% dan FIlI 20%)
serta 6,9 (FIII 30%). Semua formulasi memenuhi
standar pH kulit menurut SNI 16-3499-1998 (3,5-8,0),
menjamin keamanan dan kenyamanan penggunaan
topikal.

Uji Daya Sebar

Pengujian daya sebar salep bertujuan untuk
mengetahui luas sebaran sediaan salep yang dibuat,
semakin besar daya sebar semakin bagus sediaannya.
Berdasarkan Tabel 6. Pengujian daya sebar dengan
tiga kali replikasi menunjukkan nilai rata-rata 6,2 cm
(FI 10%), 6,0 cm (FIl 20%), dan 6,4 cm (FIlI 30%).
Semua formulasi memenuhi standar SNI 16-3499-1998
(5-7 cm), menunjukkan konsistensi yang baik dan
kemudahan aplikasi pada kulit.

Uji Daya Lekat

Pengujian Daya Lekat bertujuan untuk
mengetahui waktu yang dibutuhkan oleh salep untuk
melekat dikulit. Semakin lama daya lekat salep melekat
antara salep dengan kulit maka semakin baik sehingga
absorbsi obat oleh kulit semakin baik. Sebanyak 0,25
gram sampel diletakkan diatas gelas obyek yang telah
ditentukan luasnya, lalu ditekan gelas obyek yang lain
diatas salep tersebut dan ditekan dengan beban 200
gram selama 5 menit. Kemudian dipasang alat pada
gelas obyek dan catat waktu hingga kedua gelas obyek
tersebut terlepas (Putri et al., 2020). Berdasarkan
Tabel 7. Pengujian daya lekat selama 2 minggu
menunjukkan semua formulasi memenuhi standar SNI
16-3499-1998 (>4 detik), dengan hasil: FI (10%) 5-6
detik, FIlI (20%) 5-8 detik, dan FIII (30%) 5-8 detik.
Hasil ini membuktikan kestabilan sediaan salep dalam
mempertahankan  adhesi  pada  kulit  selama
penyimpanan.

Uji Iritasi terhadap sukarelawan

Berdasarkan Tabel 8, pengujian iritasi pada
ketiga formulasi salep (FI 10%, FIl 20%, FIll 30%)
menunjukkan hasil negatif iritasi, ditandai dengan tidak
adanya reaksi kemerahan, gatal, bengkak, atau nyeri

Tabel 7. Hasil pengamatan daya sebar sediaan salep
ekstrak etanol daun mangkokan
(Nothoponax scutellarium Merr.)

Formula Hari Replikasi Waktu/Detik

Sediaan

[EY

5 detik
6 detik
6 detik

5 detik
8 detik

7 detik

5 detik
8 detik
8 detik

Il 14
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pada kulit sukarelawan. Formulasi FlII 30%
menunjukkan  performa  terbaik  dengan  efek
pendinginan yang lebih cepat karena kandungan
mentol dan konsentrasi ekstrak yang lebih tinggi. Daun
mangkokan (Nothopanax scutellarium Merr.) dapat
diformulasikan menjadi sediaan salep stabil berbasis
hidrokarbon. Kandungan senyawa aktif (alkaloid,
flavonoid, saponin, dan tanin) diduga berpotensi
sebagai agen antibakteri, didukung oleh: Hasil uji fisik
yang memenuhi standar. Efek farmakologis yang
diamati (efek pendinginan). Karakteristik basis
hidrokarbon yang sesuai.

Tabel 8. Hasil pengamatan daya sebar sediaan salep
ekstrak etanol daun mangkokan
(Nothoponax scutellarium Merr.)

% £ Responden
N E g

g x 1 2 3 4 5 6 7 8 910
1 Fl

Fll Ke-

FIIl  merahan
2 Fl

Fll Gatal-

FIll  gatal
3 Fl

Fll Bengkak

FI
KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil memformulasi sediaan
salep ekstrak etanol daun mangkokan (Nothopanax
scutellarium Merr.) dengan basis hidrokarbon dalam
tiga konsentrasi (10%, 20%, 30%), di mana FIIl 30%
menunjukkan hasil terbaik berdasarkan evaluasi fisik
(pH 6.9, daya sebar 6.4 ¢cm, daya lekat 5-8 detik) dan
efek farmakologis (pendinginan cepat). Semua
formulasi memenuhi standar SNI 16-3499-1998,
memiliki pH kulit (6.6-6.9), tidak menimbulkan iritasi,
serta mengandung senyawa bioaktif (alkaloid,
flavonoid, saponin, tanin) yang berpotensi sebagai
antibakteri dan penyembuh luka. Hasil ini
membuktikan  bahwa daun mangkokan dapat
dioptimalkan sebagai sediaan topikal stabil, dengan
rekomendasi pengujian lebih lanjut terhadap aktivitas
antibakteri dan uji klinis untuk pengembangan obat
herbal berbasis sumber daya lokal.
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